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Asesmen pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran penting
dalam memantau dan mendukung perkembangan anak secara optimal. Namun,
kualitas asesmen masih dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merencanakan,
melaksanakan, dan memanfaatkan hasil asesmen secara tepat. Oleh karena itu,
strategi guru menjadi aspek penting dalam mewujudkan asesmen yang autentik,
berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam merencanakan dan
melaksanakan asesmen PAUD yang berkualitas, mengidentifikasi integrasi
antara perencanaan dan pelaksanaan asesmen dalam mendukung mutu
pembelajaran, serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
asesmen pada pendidikan anak usia dini. Penelitian menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA melalui
tahapan identifikasi, screening, eligibility, dan included. Data diperoleh dari
artikel ilmiah yang dipublikasikan pada tahun 2020-2025 melalui database
Google Scholar dan Scispace. Sebanyak 23 artikel yang memenuhi kriteria
inklusi dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil kajian menunjukkan
bahwa asesmen berkualitas ditandai oleh perencanaan yang sistematis,
penggunaan asesmen autentik dan berkelanjutan, serta pemanfaatan hasil
asesmen untuk pengambilan keputusan pembelajaran. Keberhasilan asesmen
dipengaruhi oleh kompetensi guru, dukungan institusi, pelatihan berkelanjutan,
keterlibatan keluarga, dan pemanfaatan teknologi. Integrasi antara perencanaan
dan pelaksanaan asesmen terbukti mendukung pembelajaran yang lebih responsif
terhadap kebutuhan perkembangan anak usia dini.

ABSTRACT

KEYWORDS
Assessment Early
Childhood
Education;
Learning
Planning;
Systematic
Literature
Review;
Teacher
Strategies

Assessment in Early Childhood Education (ECE) plays a crucial role in
monitoring and supporting optimal child development. However, assessment
quality is still influenced by teachers' ability to plan, implement, and utilize
assessment results appropriately. Therefore, teacher strategies are crucial in
realizing assessments that are authentic, sustainable, and aligned with children's
developmental needs. This study aims to analyze teacher strategies in planning
and implementing quality PAUD assessments, identify the integration between
assessment planning and implementation in supporting learning quality, and
analyze factors influencing the success of assessments in early childhood
education. The study used the Systematic Literature Review (SLR) method with
the PRISMA approach through the stages of identification, screening, eligibility,
and inclusion. Data were obtained from scientific articles published between
2020 and 2025 through the Google Scholar and Scispace databases. A total of 23
articles that met the inclusion criteria were analyzed using thematic analysis. The
study results indicate that quality assessment is characterized by systematic
planning, the use of authentic and sustainable assessments, and the utilization of
assessment results for learning decision-making. Assessment success is
influenced by teacher competence, institutional support, ongoing training, family
involvement, and the use of technology. Integrating assessment planning and
implementation has been shown to support learning that is more responsive to the
developmental needs of early childhood.

455 | Ceria (Cerdas Energik Responsif Inovatif Adaptif), 9 (6), 2026, 455-467


mailto:maulaa946@gmail.com
mailto:surahman@uin-suka.ac.id
mailto:pgraku@gmail.com

Maula, M., et al Strategi Guru PAUD dalam Asesmen..... [455-467]

PENDAHULUAN

Perencanaan dan pelaksanaan asesmen pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan komponen fundamental dalam mewujudkan pembelajaran yang holistik,
bermakna, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak, terutama pada konteks
implementasi Kurikulum Merdeka yang menuntut asesmen autentik, formatif, dan
berkelanjutan yang ditegaskan oleh AN Rahmah et al. (2024). Beberapa studi empiris
menunjukkan bahwa perencanaan asesmen yang baik memungkinkan guru mendeteksi
perkembangan anak secara akurat dan menyesuaikan strategi pembelajaran secara
responsif, termasuk melalui penggunaan teknik seperti observasi, catatan anekdot,
portofolio, dan foto berseri (Sugianto et al., 2023; Baca et al., 2025). Dalam perspektif
perkembangan anak usia dini, integrasi asesmen yang baik berkontribusi pada penguatan
aspek psikologis seperti rasa aman, percaya diri, dan motivasi intrinsik karena asesmen
dilakukan melalui pendekatan bermain dan interaksi positif yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak (Madyawati et al., 2024; Liana, 2024). Selain itu,
keberhasilan asesmen sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang
instrumen yang tepat, memahami prinsip asesmen holistik, serta memadukannya dengan
praktik pembelajaran yang berpusat pada anak (Tasnim, 2021). Namun, berbagai kajian
juga mengungkapkan adanya tantangan signifikan yang dihadapi guru, mulai dari
keterbatasan pelatihan, rendahnya pemahaman terhadap konsep asesmen, minimnya
fasilitas pendukung, hingga kesulitan dalam memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari
proses penilaian (Indalaillah & Rukayah, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
kajian sistematis untuk memperjelas bagaimana guru merencanakan dan melaksanakan
asesmen PAUD secara efektif, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
kualitas praktik asesmen pada berbagai konteks pendidikan anak usia dini (Indalaillah &
Rukayah, 2025; Kusumawati & Umam, 2025).

Berbagai hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa asesmen PAUD yang
berkualitas sangat bergantung pada kemampuan guru dalam merencanakan instrumen
yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak serta melaksanakan asesmen secara
autentik dan berkelanjutan. Studi oleh Indrawati (2021) dan Matsumoto et al. (2020)
menemukan bahwa banyak guru PAUD masih mengalami kendala dalam memilih teknik
asesmen yang relevan, terutama ketika harus menyesuaikan indikator pencapaian
perkembangan dengan kegiatan pembelajaran (Indrawati, 2021). Sementara itu,
Hindriana et al. (2023) menegaskan bahwa asesmen autentik menjadi pendekatan paling
efektif dalam mengamati perkembangan anak, namun pelaksanaannya membutuhkan
kompetensi reflektif dan kemampuan dokumentasi yang konsisten. Temuan lain dari
(Kusumawati & Umam, 2025) mengungkap bahwa guru masih cenderung berfokus pada
asesmen administratif daripada asesmen perkembangan, sehingga informasi yang
diperoleh belum sepenuhnya membantu intervensi pembelajaran. Dalam konteks peren-
canaan, penelitian yang dilaukan oleh Sari et al. (2020) menunjukkan bahwa guru yang
menyusun asesmen sejak tahap perencanaan RPPM dan RPPH memiliki tingkat akurasi
observasi yang lebih tinggi dalam mendeteksi capaian perkembangan anak. Secara
keseluruhan, kajian-kajian tersebut menegaskan kebutuhan akan strategi guru yang siste-
matis, terarah, dan berbasis praktik reflektif dalam merencanakan serta melaksanakan
asesmen perkembangan di PAUD. Sejumlah kajian empiris mengenai asesmen PAUD
menunjukkan bahwa asesmen memiliki peran penting dalam memantau perkembangan
anak usia dini, namun sebagian besar studi masih menekankan aspek teknis pelaksanaan
tanpa membahas secara mendalam strategi guru dalam merencanakan asesmen sejak ta-
hap penyusunan RPPM dan RPPH. Sebagian besar penelitian sebelumnya mengenai ases-
men PAUD masih bersifat deskriptif dan lebih banyak membahas aspek teknis pelaksa-
naan asesmen dibandingkan integrasi strategi guru dalam perencanaan dan pelaksanaan
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asesmen secara menyeluruh (Berliana et al., 2024; Hindriana et al., 2023). Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan mengenai bagaimana guru menerapkan
strategi asesmen yang terstruktur, relevan, dan berorientasi pada perkembangan anak.

Dalam pelaksanaan asesmen PAUD, peran guru menjadi salah satu aspek yang san-
gat menentukan kualitas proses penilaian perkembangan anak. Strategi guru dipilih se-
bagai fokus penelitian karena guru memiliki peran sentral dalam merencanakan, melak-
sanakan, dan memanfaatkan hasil asesmen sebagai dasar pengambilan keputusan pembe-
lajaran pada pendidikan anak usia dini (Tasnim & Fahruddin, 2021; Rahmabh et al., 2024).
Dalam konteks PAUD, asesmen tidak hanya berkaitan dengan penggunaan instrumen pe-
nilaian, tetapi juga mencakup bagaimana guru merencanakan, memilih, menyesuaikan,
dan melaksanakan teknik asesmen sesuai dengan karakteristik perkembangan anak (Ma-
dyawati et al., 2024). Strategi guru berperan penting dalam memastikan asesmen
dilakukan secara autentik, berkesinambungan, dan terintegrasi dengan proses
pembelajaran berbasis bermain. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perbedaan
strategi yang digunakan guru dapat memengaruhi ketepatan identifikasi perkembangan
anak, kualitas stimulasi pembelajaran, serta efektivitas pengambilan keputusan pedagogis
(Reksa Adya P et al., 2021; Kusumawati & Umam, 2025). Namun demikian, sebagian
besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada aspek teknis asesmen atau implemen-
tasi kurikulum, sementara kajian yang secara khusus membahas strategi guru dalam
mengintegrasikan perencanaan dan pelaksanaan asesmen PAUD yang berkualitas masih
terbatas. Oleh karena itu, strategi guru menjadi penting untuk diteliti karena berhubungan
langsung dengan keberhasilan asesmen dalam mendukung perkembangan dan pembela-
jaran anak usia dini secara holistik (Tasnim & Fahruddin, 2021; Berliana et al., 2024).
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan mengenai bagaimana
guru menerapkan strategi asesmen yang terstruktur, relevan, dan berorientasi pada
perkembangan anak. Meskipun berbagai penelitian telah membahas asesmen PAUD,
kajian yang mengintegrasikan strategi guru dalam perencanaan dan pelaksanaan asesmen
secara komprehensif masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu
menyajikan sintesis menyeluruh mengenai strategi guru dalam mewujudkan asesmen
PAUD yang berkualitas.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan pembahasan mengenai
strategi guru dalam perencanaan dan pelaksanaan asesmen PAUD secara komprehensif
melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang umumnya hanya membahas teknik asesmen, implementasi kurikulum,
atau evaluasi perkembangan anak secara terpisah, penelitian ini menelaah keterkaitan an-
tara strategi guru, integrasi proses asesmen, serta faktor-faktor pendukung keberhasilan
asesmen seperti dukungan institusi, keterlibatan keluarga, dan pemanfaatan teknologi.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan sintesis yang lebih holistik mengenai ases-
men PAUD yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran anak usia dini
saat ini.

Berdasarkan kebaruantersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis strategi
guru dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen PAUD yang berkualitas serta
mengidentifikasi bagaimana integrasi kedua tahap tersebut berkontribusi terhadap pen-
ingkatan mutu pembelajaran anak usia dini. Dalam konteks pelaksanaan asesmen, keber-
hasilan strategi guru juga dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung yang berkaitan
dengan proses pembelajaran dan lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini
juga menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan asesmen PAUD, baik
dari aspek kompetensi guru maupun dukungan lingkungan pendidikan. Penelitian ini di-
harapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi
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asesmen PAUD yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan perkembangan anak usia
dini.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah: (1) menganalisis strategi
guru dalam merencanakan asesmen PAUD yang berkualitas; (2) menganalisis strategi
guru dalam melaksanakan asesmen PAUD yang berkualitas; (3) mengidentifikasi
integrasi antara perencanaan dan pelaksanaan asesmen dalam meningkatkan mutu
pembelajaran; dan (4) menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
asesmen pada pendidikan anak usia dini.

METODOLOGI

Proses seleksi artikel dilakukan secara sistematis menggunakan pedoman PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Tahapan seleksi
meliputi identifikasi artikel, penyaringan (screening), penilaian kelayakan (eligibility),
dan penentuan artikel yang termasuk dalam kajian (included). Alur seleksi artikel dapat
dilihat pada diagram 1.

Artikel diterbitkan, disaring oleh:
c 1. Studi yang diterbitkan antara ta-
2 , , hun 2020-2025 dalam bahasa
8 Artikel yang ditemukan ber- inggris, Indonesia.
& dasarkan kata kunci 2. Studiyang diterbitkan dalam
kS (n=35.000) jurnal ilmiah
2 3. Studi ini berfokus pada strategi
= guru PAUD dan Asesmen
4.  Studi bersifat studi literature re-
view
| o 5. Data diekstrak selaras dengan fo-
+ v cus dan pertanyaan penelitian
saat ini. (n=5.200)
Artikel yang difilter google
- scholar dan scispace (n=142)
=
c
§ | » | Artikel dihapus karena dupli-
5 * kasi (n=82)
Artikel dinilai kelayakannya dan
berpotensi untuk ditinjau (n=62)
Artikel yang dihapus karena
> judul yang tidak sesuai dan
v tidak relevan (n=39)
]
)
3 Artikel yang dipilih untuk diana-
= lisis (n=23)

Diagram 1 Alur Seleksi Artikel Berdasarkan PRISMA

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA) untuk menganalisis strategi guru dalam merencanakan dan melaksanakan
asesmen PAUD yang berkualitas (Febrianti, 2024). Sumber data penelitian berasal dari
artikel ilmiah yang diperoleh melalui database Google Scholar dan Scispace pada
Januari—Februari 2026. Pencarian dilakukan menggunakan kata kunci “strategi guru
PAUD”, “asesmen PAUD”, “teacher assessment strategies”, dan “early childhood
assessment”. Hasil pencarian awal memperoleh sekitar 35.000 artikel. Seleksi artikel
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dilakukan melalui tahapan identification, screening, eligibility, dan included.
Berdasarkan proses seleksi, diperoleh 23 artikel yang memenubhi kriteria inklusi, yaitu:
(1) diterbitkan tahun 2020-2025; (2) membahas strategi guru dalam asesmen PAUD; (3)
dipublikasikan pada jurnal ilmiah; dan (4) tersedia dalam bahasa Indonesia atau Inggris.
Artikel yang tidak relevan, tidak tersedia full text, dan di luar fokus penelitian dieliminasi.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran literatur se-
cara sistematis. Data yang dikumpulkan meliputi nama penulis, tahun publikasi, metode
penelitian, fokus kajian, dan temuan utama artikel. Seluruh artikel kemudian disajikan
dalam tabel sintesis sebagai bentuk transparansi sumber data penelitian. Teknik analisis
data menggunakan analisis tematik dengan mengelompokkan temuan berdasarkan: (1)
strategi perencanaan asesmen; (2) pelaksanaan asesmen PAUD; (3) integrasi asesmen
dalam pembelajaran; dan (4) faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan asesmen.
Analisis dilakukan secara deskriptif-komparatif untuk menghasilkan sintesis mengenai
asesmen PAUD yang berkualitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Analisis Artikel Berdasarkan Tahun Publikasi

Untuk memberikan gambaran yang jelas untuk mengetahui Strategi Guru dalam Me-
rencanakan dan Melaksanakan Asesmen PAUD yang Berkualitas: Syistematic Literature
Review, berikut tabel berdasarkan tahun publikasi artikel yang dipilih peneliti:

Tabel 1 Artikel Berdasarkan Tahun Publikasi

Tahun Jumlah Keterangan
Artikel
2020 1 Artikel menekankan pentingnya perencanaan asesmen

perkembangan yang sistematis dan kolaboratif, sangat relevan
untuk memahami fondasi strategi perencanaan asesmen
PAUD yang berkualitas.

2021 3 Artikel tahun 2021 banyak membahas strategi asesmen guru
dalam situasi khusus dan asesmen awal untuk pembelajaran
terdiferensiasi, untuk melihat fleksibilitas guru dalam me-
rencanakan dan menyesuaikan asesmen dengan kebutuhan
anak.

2022 2 Tentang asesmen autentik dan asesmen informal serta ham-
batan implementasinya, untuk memetakan tantangan guru dan
faktor penghambat keberhasilan asesmen PAUD.

2023 3 Menekankan implementasi Kurikulum Merdeka, asesmen ho-
listik, dan asesmen formatif dalam praktik nyata, dengan
fokus integrasi antara perencanaan dan pelaksanaan asesmen
untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

2024 9 Sebagian besar artikel tahun 2024 banyak mengangkat ino-
vasi asesmen, penguatan kompetensi guru, pemanfaatan
teknologi asesmen, dan pelatihan berkelanjutan, untuk mem-
perkaya gambaran strategi implementasi asesmen PAUD
yang modern dan berkualitas.

2025 5 Artikel menonjolkan peningkatan kemampuan guru melalui
pelatihan asesmen, tantangan asesmen ABK, serta kolaborasi
guru—orang tua, dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan asesmen dan kebutuhan pengem-
bangan guru PAUD.
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Dalam kajian Systematic Literature Review (SLR) ini, sebanyak 23 artikel dianalisis
untuk mengkaji Strategi Guru dalam Merencanakan dan Melaksanakan Asesment PAUD
yang Berkualitas. Relevansi setiap artikel dianalisis berdasarkan keterkaitannya terhadap
tiga elemen utama kajian, yakni: (1) Strategi Guru, (2) pendidikan anak usia dini, serta
(3)Perencanaan dan Pelaksanaan Asessment PAUD. Berdasarkan analisis tersebut, artikel
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori tingkat relevansi: tinggi, sedang, dan ren-
dah/pelengkap.

2. Analisis Berdasarkan Metode Penelitian

Dalam analisis terhadap 23 artikel yang dikaji dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
para peneliti menggunakan berbagai metode penelitian yang mendukung tujuan ek-
splorasi maupun penguatan teori dalam konteks pendidikan anak usia dini. Metode
penelitian yang digunakan umumnya terbagi ke dalam bebrapa metode: (1) studi pustaka
(library research), (2) pendekatan kualitatif lapangan, dan (3) pendekatan gabungan atau
interpretatif, (4) pendekatan kuantitatif.

Tabel 2 Sintesis Artikel Penelitian

No. Penulis & Tahun Metode Fokus Kajian Temuan Utama
Penelitian
1. Tasnim (2021) Kualitatif Perencanaan Guru perlu menyu-
asesmen sun asesmen secara
perkembangan anak  sistematis sesuai
kebutuhan perkem-
bangan anak.
2. AN Rahmah, Feli-  Deskriptif =~ Implementasi ases- Asesmen holistik
ana, & Sari (2024)  kualitatif men Kurikulum berbasis bermain
Merdeka mendukung perkem-
bangan anak secara
menyeluruh.
3. Berliana et al. Kualitatif Implementasi ases- Guru menggunakan
(2024) men dalam Kuriku- asesmen autentik
lum Merdeka seperti observasi dan
portofolio secara
berkelanjutan.
4. Sugianto et al. Studi Perencanaan ases- Perencanaan ases-
(2023) Pustaka men perkembangan  men penting untuk
anak mendeteksi perkem-
bangan anak secara
dini dan akurat.
5. Martanti & Saputro  Deskriptif ~ Asesmen formatif Asesmen formatif
(2023) numerasi membantu guru
merancang pembela-
jaran diferensiasi.
6. Indalaillah & Kualitatif Persepsi guru ter- Guru mengalami
Rukayah (2025) hadap asesmen hambatan berupa ku-
rangnya pelatihan
dan pemahaman
asesmen autentik.
7. Kusumawati & Kuantitatif =~ Kompetensi guru da-  Penguatan kompe-
Umam (2025) lam Kurikulum Mer-  tensi guru me-

deka

ningkatkan kualitas
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Liana (2024)

Budiarti et al. (n.d.)

Bali et al. (2024)

Handayani et al.
(2024)

Hindriana et al.
(2023)

Indrawati (2021)

Suhartika et al.
(2025)

Madyawati et al.
(2024)

Baca et al. (2025)

Matsumoto-Royo
& Ramirez-Mon-
toya (2020)

Sulysiyah (2022)

Febrianti (2024)

Studi
Pustaka

Deskriptif

Pengabdian
masyarakat

Eksperimen

Survei

Kualitatif

Kualitatif

Pengabdian

masyarakat

Narrative
review

Validasi in-
strument

Kualitatif

Literature
review

Pembelajaran dan
Asesmen PAUD

Laporan hasil belajar
PAUD

Pelatihan asesmen
Kurikulum Merdeka

Kemampuan ases-
men guru

Pemahaman guru ter-
hadap asesmen

Instrumen asesmen
perkembangan anak

Teknologi dalam
asesmen PAUD

Asesmen pembelaja-
ran Kurikulum
Merdeka

Teknik dan instru-
ment evaluasi

Strategi pengajaran
dan asesmen

Strategi asesmen
masa pandemic

PRISMA
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asesmen pembelaja-
ran.

Asesmen menjadi
bagian integral da-
lam pembelajaran
anak usia dini.

Hasil asesmen digu-
nakan untuk menen-
tukan tindak lanjut
pembelajaran anak.
Pelatihan meningkat-
kan kemampuan
guru dalam menge-
lola asesmen PAUD.
Teknik pembelajaran
tertentu mampu me-
ningkatkan kemam-
puan asesmen guru
PAUD.

Pemahaman guru ter-
hadap asesmen me-
mengaruhi kualitas
pelaksanaan pe-
nilaian.

Guru mengalami
kesulitan memilih in-
strumen asesmen
yang sesuai.
Pemanfaatan tekno-
logi membantu doku-
mentasi perkemban-
gan anak secara
efektif.

Guru memerlukan
pendampingan dalam
implementasi ases-
men pembelajaran.
Observasi dan porto-
folio menjadi teknik
dominan dalam ases-
men anak usia dini.
Strategi asesmen ber-
pengaruh terhadap
evektivitas pembela-
jaran guru

Guru menyesuaikan
strategi asesmen
dengan kondisi pem-
belajaran

PRISMA membantu
menghasilkan kajian
literatur yang
sistematis dan trans-
paran.
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20.  Sari & Pertama Deskriptif ~ Google forms se- Teknologi digital
(2020) bagai asesmen mendukung efektivi-
tas asesmen pem-
belajaran
21.  Al-amin et al. Pengabdian Pelatihan Pelatihan meningkat-
(2024) masyarakat perencanaan pem- kan kemampuan
belajaran guru dalam meren-
canakan asesmen.
22. Budiarti et al. Deskriptif ~ Tindak lanjut hasil Data asesmen
(2024) asesmen digunakan untuk
modifikasi pembela-
jaran anak.
23.  Rahmabh et al. Studi Strategi asesmen Strategi asesmen aut-
(2024) lapangan PAUD entik mendukung

pembelajaran yang
lebih responsif dan
holistik.

Pembahasan

1. Strategi Guru dalam Merencanakan dan Melaksanakan Asesmen PAUD

Kajian literatur menunjukkan bahwa strategi guru dalam merencanakan dan
melaksanakan asesmen PAUD mengikuti pola yang relatif konsisten, yaitu pemetaan
kebutuhan anak, pemilihan teknik asesmen autentik, serta pelaksanaan asesmen secara
berkelanjutan dalam konteks bermain. Studi di TK Ukan Hasupa menunjukkan bahwa
guru merencanakan asesmen berdasarkan Kurikulum Merdeka dengan memperhatikan
pembelajaran berbasis bermain, penguatan karakter, dan penilaian holistik yang meman-
tau seluruh aspek perkembangan anak (AN Rahmah et al.,, 2024). Penelitian lain
menemukan bahwa perencanaan asesmen perkembangan yang baik mencakup identifi-
kasi kebutuhan anak, penetapan metode asesmen, serta penyusunan strategi pelaksanaan
yang memungkinkan deteksi dini kesenjangan perkembangan (Tasnim, 2021). Selain
teknik observasi, portofolio, catatan anekdot, dan ceklis, guru juga memanfaatkan ases-
men formatif dalam pembelajaran numerasi untuk mengetahui capaian awal dan
mendesain pembelajaran diferensiasi (Martanti & Saputro, 2023). Temuan-temuan ini
menegaskan bahwa strategi asesmen yang efektif selalu berangkat dari perencanaan yang
sistematis dan implementasi yang kontekstual, sesuai karakteristik anak usia dini.

2. Integrasi Perencanaan dan Pelaksanaan Asesmen dalam Peningkatan Mutu

Pembelajaran

Integrasi antara perencanaan asesmen dan pelaksanaan asesmen berkontribusi nyata
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran PAUD. Perencanaan yang tepat memung-
kinkan guru menyiapkan tujuan, instrumen, dan teknik asesmen yang relevan, sementara
pelaksanaan asesmen memberikan informasi empiris yang digunakan untuk memperbaiki
proses pembelajaran. Studi menunjukkan bahwa ketika perencanaan asesmen dilakukan
dengan baik misalnya melalui identifikasi kompetensi anak, penetapan indikator, dan
penyesuaian kegiatan belajar guru mampu merancang pembelajaran terdiferensiasi yang
lebih efektif (Martanti & Saputro, 2023). Demikian pula, penelitian tentang asesmen for-
matif dan sumatif pada Kurikulum Merdeka menegaskan bahwa keterpaduan antara ren-
cana dan pelaksanaan asesmen membantu guru memberikan umpan balik yang lebih aku-
rat dan menyesuaikan strategi stimulasi perkembangan anak (Berliana et al., 2024). Da-
lam kasus tindak lanjut asesmen, guru menggunakan data perkembangan untuk menen-
tukan modifikasi program, memberikan intervensi tambahan, maupun merancang ulang
kegiatan pembelajaran (Budiarti et al., n.d.). Secara keseluruhan, integrasi kedua tahap
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asesmen menghasilkan pembelajaran yang lebih responsif, adaptif, dan relevan dengan
kebutuhan perkembangan anak.
3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keberhasilan Asesmen PAUD

Berbagai studi mengidentifikasi beberapa faktor kunci yang memengaruhi keberhasi-
lan perencanaan dan pelaksanaan asesmen PAUD, baik dari sisi guru maupun institusi.
Kompetensi guru menjadi faktor utama, termasuk pemahaman kurikulum, kemampuan
memilih teknik asesmen, serta keterampilan mendokumentasikan perkembangan anak.
Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan, keterbatasan waktu, dan rendahnya
pemahaman guru terhadap asesmen autentik menjadi hambatan yang signifikan dalam
pelaksanaan asesmen berkualitas (Indalaillah & Rukayah, 2025). Strategi guru dalam
melaksanakan asesmen PAUD dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor in-
ternal meliputi kompetensi guru dalam merencanakan, memilih teknik asesmen, dan
menginterpretasikan hasil perkembangan anak. Beberapa studi menunjukkan bahwa
kompetensi guru meningkat setelah mengikuti pelatihan asesmen, sehingga berdampak
pada kualitas perencanaan dan pelaksanaan asesmen yang lebih sistematis dan berkelan-
jutan (Al-amin et al., 2024). Sementara itu, faktor eksternal meliputi dukungan institusi
sekolah melalui penyediaan fasilitas, supervisi, dan kebijakan yang mendukung pelaksa-
naan asesmen berkelanjutan. Selain itu, keterlibatan orang tua dan pemanfaatan teknologi
juga membantu guru dalam mendokumentasikan perkembangan anak secara lebih opti-
mal, terutama dalam menghadapi keberagaman karakteristik anak dan kebutuhan ases-
men yang adaptif (Suhartika et al., 2025). Dengan demikian, keberhasilan strategi guru
dalam asesmen PAUD tidak hanya ditentukan oleh kemampuan guru itu sendiri, tetapi
juga dipengaruhi oleh dukungan lingkungan pendidikan dan keluarga yang mendukung
proses asesmen secara holistik.

Hasil kajian literatur dari 23 jurnal menunjukkan bahwa strategi guru dalam meren-
canakan asesmen PAUD yang berkualitas menekankan pentingnya keselarasan antara tu-
juan pembelajaran, karakteristik anak usia dini, serta konteks perkembangan psikologis
dan pedagogis. Perencanaan asesmen dipahami sebagai tahap krusial karena menjadi da-
sar dalam menentukan instrumen, teknik, serta fokus pengamatan perkembangan anak
(Rebecca A. Dore, Mengguo Jing, Gemma Taylor, Sheri Madigan, Preeti G. Samudra,
2024). Beberapa penelitian menegaskan bahwa guru perlu merumuskan asesmen ber-
dasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), memetakan kebu-
tuhan individual, serta menyesuaikan asesmen dengan prinsip bermain yang bermakna
(Tasnim, 2021). Perencanaan asesmen yang sistematis juga dinilai mampu mendeteksi
kebutuhan perkembangan secara dini sehingga dapat memberikan dasar bagi intervensi
yang tepat sasaran (Sugianto et al., 2023). Dengan demikian, perencanaan asesmen tidak
sekadar administratif, melainkan proses pedagogis yang memfasilitasi guru memahami
perkembangan anak dan menuntun ke arah stimulasi yang optimal.

Strategi pelaksanaan asesmen PAUD yang ditemukan dalam literatur menekankan
asesmen autentik yang berlangsung secara natural dalam konteks bermain dan interaksi
sehari-hari. Guru menggunakan teknik seperti observasi, catatan anekdot, portofolio, ce-
klis perkembangan, dokumentasi foto berseri, serta asesmen berbasis pengalaman nyata
untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai perkembangan anak (Berliana et al.,
2024). Pelaksanaan asesmen yang efektif menuntut guru untuk memiliki sensitivitas pe-
dagogis dalam membaca perilaku, emosi, dan proses belajar anak secara holistik. Bebe-
rapa penelitian menunjukkan bahwa guru memerlukan pelatihan berkelanjutan agar
mampu melaksanakan asesmen secara konsisten, objektif, dan relevan dengan kebutuhan
perkembangan (Budiarti et al., 2023). Asesmen yang dilaksanakan dengan prinsip auten-
tik tidak hanya menghasilkan data perkembangan, tetapi juga menjadi dasar refleksi guru
untuk memperbaiki proses pembelajaran.
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Integrasi antara perencanaan dan pelaksanaan asesmen terbukti menjadi kunci dalam
menciptakan asesmen PAUD yang berkualitas. Literatur menunjukkan bahwa asesmen
akan efektif ketika proses perencanaan dan pelaksanaan saling mendukung, saling mem-
berikan umpan balik, serta digunakan secara berkelanjutan untuk mengembangkan stra-
tegi pembelajaran diferensiatif (Bali et al., 2024); (Handayani et al., 2024). Asesmen yang
direncanakan dengan baik tetapi tidak dilaksanakan secara konsisten akan menghasilkan
data yang tidak akurat, sementara asesmen yang dilaksanakan tanpa perencanaan akan
kehilangan arah dan tujuan pedagogisnya. Integrasi ini juga sangat dipengaruhi oleh ke-
siapan guru, dukungan institusi, ketersediaan waktu, kompetensi penggunaan teknologi
asesmen, serta keterlibatan orang tua (Suhartika et al., 2025); (Indalaillah et al., 2025).
Dalam perspektif perkembangan anak usia dini, integrasi asesmen yang baik berkontri-
busi pada penguatan aspek psikologis seperti rasa aman, percaya diri, dan motivasi
intrinsik, karena asesmen dilakukan melalui pendekatan bermain dan interaksi positif.
Secara pedagogis, asesmen yang terintegrasi mendukung pembelajaran diferensiasi,
memberikan data perkembangan yang valid, dan memastikan setiap anak mendapatkan
pengalaman belajar yang sesuai dengan tahap perkembangannya.

Secara keseluruhan, hasil SLR ini menegaskan bahwa asesmen PAUD yang berkuali-
tas tidak dapat dipisahkan dari strategi perencanaan dan pelaksanaan yang selaras dengan
karakteristik anak usia dini. Peran guru menjadi pusat dalam memastikan asesmen berja-
lan efektif melalui kompetensi pedagogis, keterampilan observasi, kemampuan refleksi,
serta dukungan kolaboratif dengan orang tua dan institusi. Penelitian ini berkontribusi
dalam memetakan strategi-komponen asesmen PAUD secara sistematis dan menunjuk-
kan bagaimana asesmen dapat menjadi instrumen fundamental dalam meningkatkan mutu
pembelajaran, baik dari aspek psikologis maupun pedagogis anak usia dini.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas asesmen PAUD sangat bergan-
tung pada bagaimana guru merencanakan proses penilaian secara sistematis dan berorien-
tasi pada kebutuhan perkembangan anak. Hal ini sejalan dengan teori asesmen autentik
yang menekankan bahwa penilaian harus mencerminkan konteks nyata, pengalaman be-
lajar, serta karakteristik individual peserta didik. Literatur menunjukkan bahwa guru yang
memulai asesmen dengan analisis kebutuhan, pemetaan kompetensi anak, dan penentuan
metode asesmen yang tepat lebih mampu mendukung pembelajaran terdiferensiasi dan
responsif (Tasnim, 2021; Rahmah, 2025). Selain itu, penggunaan teknik-teknik autentik
seperti observasi, catatan anekdot, portofolio, serta dokumentasi visual sebagaimana ba-
nyak dipraktikkan dalam penelitian terdahulu (Berliana et al., 2024), menegaskan bahwa
perencanaan asesmen bukan hanya proses administratif, melainkan fondasi pedagogis
yang memastikan penilaian benar-benar mencerminkan perkembangan anak pada kon-
teks yang holistik.

Integrasi antara tahap perencanaan dan pelaksanaan asesmen terbukti memengaruhi
mutu pembelajaran secara signifikan. Ketika guru tidak hanya merancang asesmen tetapi
juga mengimplementasikannya secara konsisten dan berkesinambungan, asesmen ber-
fungsi sebagai alat untuk memberikan umpan balik yang bermakna, memperbaiki strategi
pembelajaran, dan meningkatkan kompetensi guru itu sendiri. Literatur yang menyoroti
kendala implementasi asesmen seperti keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan, minim-
nya fasilitas, dan rendahnya dukungan institusional (Suhartika et al., 2025) menunjukkan
bahwa keberhasilan asesmen berkualitas memerlukan dukungan sistemik yang lebih luas.
Dengan demikian, hasil studi ini menegaskan bahwa peningkatan kapasitas guru, pen-
guatan dukungan kebijakan, serta pemanfaatan teknologi secara tepat adalah faktor kunci
untuk memastikan asesmen PAUD berjalan efektif dan memberi kontribusi nyata terha-
dap peningkat
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru dalam merencanakan dan melaksa-
nakan asesmen PAUD yang berkualitas memerlukan perencanaan yang sistematis,
penggunaan asesmen autentik, serta pelaksanaan asesmen yang berkelanjutan dan terin-
tegrasi dengan proses pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi guru men-
jadi faktor utama dalam menentukan kualitas asesmen melalui kemampuan guru dalam
memilih teknik asesmen, mendokumentasikan perkembangan anak, dan memanfaatkan
hasil asesmen untuk pengambilan keputusan pembelajaran. Penelitian ini juga menemu-
kan bahwa keberhasilan strategi guru dalam asesmen dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi kompetensi guru dalam memahami dan menerapkan
asesmen PAUD, sedangkan faktor eksternal meliputi dukungan institusi, pelatihan ber-
kelanjutan, ketersediaan sarana, keterlibatan orang tua, dan pemanfaatan teknologi dalam
proses asesmen. Temuan ini menunjukkan bahwa asesmen PAUD yang berkualitas me-
merlukan sinergi antara kompetensi guru dan dukungan lingkungan pendidikan secara
holistik.
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